
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Wacana al-Qur‟ān merupakan salah satu manifestasi kunci dari titik temu 

antara bahasa dan budaya Arab. Setiap muslim percaya bahwa al-Qur‟ān adalah 

kata suci dari Tuhan Yang Mahakuasa.
1
 al-Qur‟ān diturunkan dalam bahasa Arab 

kepada Nabi Muhammad untuk membuat konstitusi bagi umat Islam dan untuk 

mengarahkan mereka dalam Islam, dan itu juga melibatkan perintah dan nasihat, 

tugas dan ritual, undang-undang dan nilai-nilai moral, cerita tentang penciptaan 

dan bangsa-bangsa.
2
 Dengan demikian, al-Qur‟ān  melibatkan beberapa tema dan 

topik yang secara lisan diperkenalkan kepada seluruh umat manusia khususnya 

umat Islam baik itu pemembaca atau mendengarkan termasuk didalamnya 

membahas tentang suatu kejadian tertentu dan fenomena-fenomena alam. 

Semua kejadian alam baik bencana maupun fenomena-fenomena yang 

terjadi, sejatinya telah menjadi sunnatullah dan hukum alamiah yang terjadi akibat 

dari proses perubahan dan pergerakan alam yang berlangsung dari masa kemasa. 

Fenomena alam merupakan gejala alam yang terjadi pada suatu wilayah yang 

dapat ditangkap oleh pancaindra manusia.
3
 Namun sejatinya, fenomena alam 

sendiri sebetulnya suatu peristiwa alamiah non-artifisial yang terjadi tanpa/bukan 

diciptakan oleh manusia, bahkan tanpa disadari fenomena alam yang terjadi dalam 

kehidupan ini terkadang membawa manfaat, hikmah, berkah dan rahmat bagi 

seluruh alam. Beberapa fenomena alam yang terjadi tidak seluruhnya berbahaya, 

terkadang hal tersebut menjadi ujian untuk mengangkat derajat iman dan takwa 
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seseorang.
4
 Namun ternyata, ada juga fenomena alam yang menjadi pertanda akan 

datangnya marabahaya berupa peringatan dan ancaman bagi orang-orang yang 

lalai dan lupa akan diri-Nya (Allah Swt) yang selalu memantau seluruh aktivitas 

pergerakan hidupnya serta azab bagi umat yang membangkang.
5
 

Salah satu contoh fenomena alam yang kerap terjadi dalam kehidupan ini  

seperti peristiwa turunnya hujan. Hujan datang sebagai pertanda datangnya 

keberkahan dan rahmat bagi seluruh makhluk, dimana tanah yang kering dan 

tandus menjadi hijau dan subur berkah dari turunnya hujan. Namun, turunnya 

hujan juga dapat menjadi pertanda malapetaka berupa bencana seperti banjir dan 

tanah longsor yang dapat merusak tatanan hidup di sekitarnya.
6
 Selain itu, terdapat 

fenomena alam yang menjadi tanda akan datangnya bahaya sepeti gunung 

meletus, tsunami, gempa bumi dan bencana alam lainnya yang dapat 

membinasakan sebagian populasi makhluk hidup. 

Dalam kajian al-Qur‟ān beberapa fenomena alam dijelaskan sebagai 

ujian bagi hamba-hamba yang dikasihi-Nya, seperti dalam firmannya 

ىفُسِ 
َ
َٰلِ وَٱلۡۡ نۡوَ

َ
ءٖ نِّوَ ٱلََۡۡفِۡ وَٱلَُۡۡعِ وَنَلۡصٖ نِّوَ ٱلۡۡ ىَّكُم بشََِۡ ََ وَلََبَۡلُ

َٰبِِيِوَ وَٱلثَّهَرََٰتِِۗ  ِ ٱلصَّ   ١٥٥وَبشَِّّ
“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, 

kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita 

gembira kepada orang-orang yang sabar” (QS. al-Baqarah ayat 155) 

 Disamping itu, al-Qur‟ān juga mengisyaratkan banyak sekali ayat-ayat 

yang menunjukkan fenomena alam berupa tanda akan azab dari Allah Swt seperti 

ayat-ayat yang dijelaskan dalam firman-Nya antara lain; 
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يَّا
َ
ا فِِٓ أ صََٗ ٍِمۡ ريِحٗا صََۡ رشَۡلۡيَا عَليَۡ

َ
مۡ عَذَابَ ٱلۡۡزِۡيِ فِِ فَأ ٍُ ذُِيلَ صَِاتٖ لَِّ مٖ نََّّ

نۡيَاۖ  ةِ ٱلدُّ ََٰ يَ  ٱلَۡۡ

“Maka Kami meniupkan angina (Topan) yang amat gemuruh kepada mereka 

dalam beberapa hari yang sial, karena Kami hendak merasakan kepada mereka 

itu siksaan yang menghinakan dalam kehidupan dunia” (QS. Fusshilat : 16) 

لفَۡ شَيَةٍ إلََِّّ خََۡصِيَن عََنٗا 
َ
ٍِمۡ أ َۡنًِۦِ فَلَبثَِ فيِ حًَا إلَََِٰ كَ رشَۡلۡيَا ىُ

َ
وَلَلَدۡ أ

مۡ ظََٰلهَُِنَ  ٌُ فَاَنُ وَ مُ ٱلطُّ ٌُ خَذَ
َ
  ١٤فَأ

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka ia tinggal 

di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka mereka ditimpa 

banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yang zalim” (QS al-„Ankabut ayat 

14) 

Dua ayat diatas adalah beberapa contoh dari sekian banyak ayat-ayat 

yang menjelaskan tentang fenomena alam sebagai pertanda hukuman bagi orang-

orang yang membangkang terhadap perintah-Nya. Namun, diantara banyaknya 

fenomena alam yang dijelaskan, al-Qur‟ān hanya mengabadikan satu fenomena 

alam dan menjadikannya nama surah yaitu الرعد  yang bermakna guruh (Surah Ar-

Ra'd [bahasa Arab :الرّعد, ar-Ra'd, "Guruh ; petir"] adalah surah ke-13 dalam al-Qur‟ān. 

Surah ini terdiri atas 43 ayat dan termasuk golongan surah Makkiyah). Dalam al-

Qur‟ān, fenomena guruh disebut disebutkan dalam tiga bentuk padanan kata yaitu 

Ar-Ra‟d, Al-Barq dan Aṣ-Ṣā„iqah.  

Guruh (petir), dalam pandangan Islam, tidak hanya dimaknai oleh suatu 

fenomena alam yang biasa. Dalam berbagai sumber literatur dan kajian. 

Kedahsyatan petir sering dimaknai oleh sebagian umat Islam sebagai pertanda 

bahwa para malaikat penjaga langit sedang bertasbih. Namun dilihat dari peristiwa 

terdahulu yang menimpa kaum Nabi Syu‟aib (Madyan). Justru Allah menjadikan 



 

 

guruh sebagai bentuk azab bagi mereka yang melakukan penipuan dan 

kecurangan dalam perdagangan.  

Dalam penafsiran al-Qur‟ān, kebanyakan para mufasir menjelaskan ayat-

ayat kauniyah yang spesifik pembahasannya kearah saintifik, mereka lebih 

membatasi diri dan hanya menafsirkan ayat-ayat tersebut secara konteksual 

(global). Diantara para mufasir yang memberikan pendapatnya mengenai الرعد ini, 

diantaranya yaitu Ibnu Katsir dalam Tafsīr Al-Qur‟ān Al-„Aẓīm menyatakan 

bahwa yang dimaksud dengan ar-ra„d adalah suara yang menjadikan takut yang 

mencekam hati.
7
 Imam Asy-Syaukani dalam kitab tafsir Fathul Qadir 

menafsirkan term ar-ra„d dengan sebutan untuk suara malaikat yang 

menggiringkan awan, sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh At-

Tirmidzi, meriwayatkari dari hadits Ibnu Abbas, ia menuturkan, "Orang-orang 

yahudi menanyakan kepada Nabi SAW tentang guruh, apa sebenarnya itu? Beliau 

menjawab 

  ُ حَابَ حَيثُْ شَاءَ اللَّّ ا الصَّ ٍَ ِ  مَلَمٌ نِوَ الهَْلََنكَِةِ بيَِدِهِ مَََاريِقُ نِوْ ىاَرٍ يصََُقُ ب

“Itu adalah salah satu malaikat yang tangannya membawa cemeti yang terbuat 

dari api, yangdengan cemeti itu ia menggalau awan ke arah yang dikehendaki 

Allah”.
8
  

Ibn Asyūr dalam Tafsīr At-Taḥrir wa At-Tanwir menafsirkan term Ar-

Ra‟d dengan arti suara-suara yang berasal dari awan mendung. Sedangkan 

menurut Jalaludin Al-Mahalli dan Jalaludin As-Suyuti dalam kitabnya Tafsir 

Jalalain menafsirkan kata ar-ra‟d sebagai malaikat yang mengurus urusan langit 

dan adapula yang mengatakan bahwa ar-ra‟d adalah suara dari malaikat tersebut.
9
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Dari pendapat beberapa ulama tafsir tersebut, sejauh yang penulis 

eksplor, terlihat bagaimana pendapat para mufasir terkait dengan fenomena guruh 

dalam al-Qur‟ān yang masih sangat umum dan kontekstual. Dari asumsi ini, maka 

muncullah sebuah opini yang menyatakan bahwa, apa maksud dan tujuan al-

Qur‟ān dengan memperlihatkan fenomena guruh ini. Maka penulis berupaya 

untuk menggali pesan-pesan dan implikasi tentang fenomena guruh dalam al-

Qur‟ān dengan menggunakan pendekatan tafsir maudhu‟i. 

Tafsir maudhu‟i merupakan sebuah metode tafsir yang dicetuskan oleh 

para ulama‟ untuk memahami makna-makna dalam ayat-ayat Al-Qur‟ān. Sebelum 

kita mengetahui secara mendalam tentang metode tafsir ini, maka akan peneliti 

paparkan pengertian metode tafsir ini. 

Secara bahasa kata maudhu‟i berasal dari kata maudhu‟ ( موضوع ) yang 

merupakan isim maf‟ul dari kata wadha‟a ( وضع ) yang artinya masalah atau 

pokok pembicaraan
10

 yang berkaitan dengan aspek-aspek kehidupan manusia 

yang dijabarkan ayat-ayat al-Qur‟ān. Berdasarkan pengertian di atas, secara 

sederhana metode tafsir maudhu‟i ini adalah menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟ān  

berdasarkan tema atau topik pemasalahan atau pembahasan.
11

 

Sedangkan menurut istilah, Baqir Al-Sadr memberikan pengertian, bahwa 

tafsir maudhu‟i adalah suatu metode tafsir yang berupaya menghimpun ayat-ayat 

al-Qur‟ān dari berbagai surah dan yang pula dengan persoalan atau tema yang 

ditetapkan sebelumnya, kemudian membahas dan menganalisa kandungan ayat-

ayat tersebut sehingga menjadi suatu kesatuan yang utuh. Istilah tematik 

digunakan untuk menjelaskan ciri pertama bentuk tafsir ini, yaitu mulai dari 

sebuah tema yang berasal dari kehidupan kenyataan lalu kembali ke al-Qur‟ān 

atau juga disebut sintesis karena merupakan upaya menyatukan pengalaman 

manusia dengan al-Qur‟ān.
12
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Menurut al-Farmawi, tafsir maudhu‟i adalah mengumpulkan ayat-ayat al-

Qur‟ān yang mempunyai maksud yang sama, dalam arti sama-sama membahas 

satu topik masalah dan manyusunnya berdasarkan kronologis dan sebab turunnya 

ayat-ayat tersebut, selanjutnya mufassir mulai memberikan keterangan dan 

penjelasan serta mengambil kesimpulan bahwa dalam membahas suatu tema, 

diharuskan untuk mengumpulkan seluruh ayat yang menyangkut tema tersebut. 

Namun, jika hal tersebut sulit untuk dilakukan, maka dipandang memadai dengan 

menyeleksi ayat-ayat yang mewakili (representatif).
13

 

Dari dua penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa metode 

tafsir maudhu‟i adalah upaya untuk menafsirkan al-Qur‟ān yang berkenaan 

dengan suatu permasalahan, dengan mengumpulkan seluruh ayat yang 

bersangkutan atau sebagian yang mewakili untuk kemudian menjelaskannya 

sebagai satu kesatuan untuk memperoleh pemecahan atau pandangan al-Qur‟ān 

atas suatu permasalahan tersebut, dengan tetap berpacu pada protokol ilmu-ilmu 

penafsiran yang sudah dirumuskan sebelumnya. 

Selanjutnya berkaitan dengan kajian saintifik seperti fenomena guruh 

yang identiknya dengan kajian sains, selain dari menggunakan pendekatan analisis 

tafsir maudhu‟i, perlunya ada sebuah teori pendukung yang memungkinkan 

penulis untuk menganalisis fenomena guruh dalam al-Qur‟ān secara ilmiah 

sehingga dapat menemukan apa sebenarnya makna simbolik yang terkandung 

dibalik fenomena guruh yang disebutkan dalam al-Qur‟ān. Maka penulis juga 

berupaya untuk menggali nilai-nilai yang disimbolkan al-Qur‟ān dengan adanya 

fenomena guruh menggunakan pendekatan semiotika.  

Semiotika berasal dari bahasa Yunani yaitu seme yang berarti penafsiran 

tanda.
14

 Studi sistematis tentang tanda-tanda dikenal sebagai semiology, secara 

harfiyahnya ialah “kata-kata mengenai tanda-tanda” dan semi dalam semion 
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(bahasa latin), yang artinya tanda.
15

 Pengertian yang lebih luas dari semiotika 

adalah sebuah studi atas kode-kode, yaitu sistem apapun yang memungkinkan kita 

memandang entitas-entitas tertentu sebagai tanda-tanda atau sebagai sesuatu yang 

bermakna.
16

 Maka studi ini berhubungan dengan produksi ataupun interpretasi 

terhadap tanda, cara kerja, dan manfaatnya dalam kehidupan manusia.
17

 

Dua tokoh penting yang dianggap sebagai bapak semiotika modern, yaitu 

Charles Sanders Pierce (1839-1914) dan Ferdinand de Sassure (1857-1913). 

Keduanya hidup sezaman, akan tetapi mereka tidak saling mengenal karena hidup 

di tempat yang berlainan. Pierce hidup di Amerika, sedangkan Saussure hidup di 

Prancis. 

Karena mereka tidak saling mengenal, menimbulkan adanya perbedaan-

perbedaan yang spesifik antara hasil karya para ahli semiotika yang berkiblat pada 

Pierce di satu pihak, dan hasil karya para pengikut Saussure di pihak yang lain. 

Terutama dalam pemakaian istilah-istilah dan penerapan konsep-konsep. 

Ketidaksamaan tersebut dimungkinkan terjadi karena adanya perbedaan yang 

mendasar. Pierce adalah ahli filsafat dan logika, sedangkan Saussure merupakan 

pakar linguistik modern. 

Pierce menganggap kata semiotika sebagai sinonim kata logika. 

Menurutnya, logika harus mempelajari bagaimana orang bernalar, dan penalaran 

itu menurut hipotesis teori Pierce yang mendasar- dilakukan melalui tandatanda. 

Tanda-tanda memungkinkan seorang berpikir, berhubungan dengan orang lain, 

dan memberi makna pada apa yang ditampilkan oleh alam semesta. Pierce 

menghendaki agar teorinya yang bersifat umum itu untuk dapat diterapkan pada 

segala macam tanda. Untuk mencapai tujuan tersebut, Pierce menciptakan teori 

umum untuk tanda-tanda, yakni membuat konsep-konsep baru dengan kosakata 

yang diciptakannya sendiri. Dari penggunaan kata-kata inilah ahli semiotika dari 
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kubu Pierce dapat dikenali. Secara lebih tepat, Pierce telah memberikan dasar-

dasar yang kuat pada teori tersebut di dalam tulisan yang tersebar dalam berbagai 

teks dan dikumpulkan selama dua puluh lima tahun setelah kematiannya dalam 

Oeuvres Completes (karya lengkap).
18

 

Sementara itu, Saussure mengembangkan dasar-dasar teori linguistik 

umum. Teori Saussure yang khas terletak pada kenyataan bahwa dia menganggap 

bahasa sebagai sistem tanda. Yakni keterjalinan tanda-tanda menurut suatu aturan 

tertentu yang memungkinkan bahasa menjalankan fungsi hakikinya sebagai sarana 

representasi dan komunikasi. Oleh karena itu ia mengusulkan nama semiologi, hal 

itu didukung oleh para ahli semiotika yang berkiblat pada Saussure beranggapan 

bahwa tanda-tanda linguistik mempunyai kelebihan dari sistem semiotika lainnya. 

Dalam ruang lingkup penafsiran al-Qur‟ān, semiotika digunakan untuk 

mengkaji tanda-tanda al-Qur‟ān yang terdapat dalam satuan-satuan dasar yang 

dinamakan ayat dengan menghubungkan masing-masing unsur seperti kalimat, 

kata maupun huruf. Pengaplikasian teori semiotika dalam kajian teks al-Qur‟ān 

dianggap sebagai cara yang paling tepat dikarenakan struktur bahasa yang 

beragam dengan variasi tanda di dalam teks al-Qur‟ān dapat dijadikan sebagai 

kajian yang sangat menarik dalam semiotika. Pada dasarnya, pendekatan 

semiotika dalam kajian teks al-Qur‟ān digolongkan sebagai kajian filsafat 

kontemporer. Sebagaimana pandangan dari T}aba't}aba'i bahwa para filsuf Islam 

zaman klasik sering menggunakan filsafat dalam memahami ayat-ayat al-Qur‟ān, 

misalnya Ibnu Sina dan Al-Farabi yang menafsirkan ayat al-Qur‟ān dengan 

metodologi filsafatnya. Sebagai kumpulan tanda, teks al-Qur‟ān mengandung 

dialektika antara penanda dan petanda.
19

 

Penandanya berwujud teks Arab meliputi huruf, kata, kalimat, ayat, surat 

dan hubungan masing-masing unsur, sedangkan petandanya adalah aspek mental 

atau konsep yang terdapat di balik penanda. Hubungan keduanya ditentukan oleh 

konvensi yang melingkupi teks al-Qur‟ān itu sendiri. Pada tingkat pertama 
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ditempati oleh kode linguistik atau analisa kebahasaan dilanjutkan dengan tingkat 

kedua dengan konvensi yang lebih tinggi dari konvensi pertama yaitu analisa 

terkait hubungan internal teks al-Qur‟ān, intertekstualitas, asbāb al-Nuzūl, latar 

belakang historis termasuk pula perangkat studi 'ulūm al-Qur'ān yang lain.
20

 

Dapat diketahui bahwa semiotika dan semantik memiliki kajian yang 

hampir sama. Akan tetapi, semantik oleh ahli bahasa lebih diartikan sebagai kajian 

analitik terhadap istilah-istilah kunci atau penting yang banyak digunakan oleh al-

Qur‟ān, dan merupakan studi linguistik yang mempelajari makna atau arti dalam 

bahasa.
21

 Sedangkan semiotika lebih dari sekadar makna bahasa, tetapi mencakup 

segala aspek seperti seni, budaya, sejarah, bahkan sosial masyarakat. Tanda dalam 

sistem semiotika sendiri bukanlah bersifat konfensional, tetapi sewenang-wenang 

sehingga makna yang dicakupinya lebih luas. 

Adapun untuk melakukan eksplorasi dan penelahan terkait penelitian ini,  

akan mengkaji fenomena guruh yang di sebutkan dalam al-Qur‟ān sebagai objek 

penelitian. Alasan utama yang melatar belakangi penelitan ini mengangkat tema 

fenomena guruh dalam al-Qur‟ān karena fenomena guruh ini, kerap terjadi dan 

sering sekali ditemukan saat musim penghujan tiba. Dari fenomena guruh yang 

sering terjadi, sebagian besar manusia kerap mengabaikan inti dan pesan yang 

terkandung di balik fenomena tersebut. Jika mengingat kisah kaum Madyan yang 

Allah turunkan azab kepada mereka dengan fenomena guruh tersebut, maka 

seharusnya fenomena guruh ini menjadi bahan ikhtibar dan hikmah yang dapat 

diambil oleh kaum setelahnya. Untuk itu, penelitian ini berupaya untuk 

mengungkap inti-inti dan pesan yang Allah simbolkan dengan adanya fenomena 

guruh dalam al-Qur‟ān,  

Selanjutnya penelitian ini mengaplikasikan teori semiologi yang 

diprakarsai oleh Roland Barthes sebagai bentuk penerapan teori terhadap objek 

yang akan diteliti. Alasan penggunaan teori semiotika Roland Barthes dalam 
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penelitian ini karena Barthes mengembangkan tatanan pertandaan yang bertingkat 

dan tidak berhenti pada tataran denotasi tetapi lanjut pada tataran konotasi. Sistem 

pertandaan Roland Barthes memiliki ciri yaitu adanya dua tatanan pertandaan 

yang disebut semiotik tingkat pertama dan tingkat kedua. Pada tingkat pertama 

yang bekerja adalah analisis bahasa yang menghasilkan makna denotasi. 

Sementara itu, pada tingkat kedua yang bekerja adalah analisis mitis yang 

berusaha menemukan mitos atau signifikansi, analisis tersebut akan menghasilkan 

makna yang disebut dengan makna konotasi.  

Dari pemaparan sebelumnya, terdapat keselarasan antara objek masalah 

yang akan dikaji yaitu fenomena guruh dalam al-Qur‟ān dengan teori yang akan 

digunakan yaitu metode tafsir maudhu‟i, maka hal tersebut menarik bagi peneliti 

untuk dieksplorasi lebih mendalam dengan melakukan penelitan dalam bentuk 

tesis dengan judul “Fenomena Guruh Dalam Al-Qur‟ān (Analisis Tafsir 

Maudhu‟i)”  

 

B. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana fenomena guruh dalam al-Qur‟ān?  

b. Apa implikasi dan pesan-pesan yang disampaikan al-Qur‟ān dengan 

adanya fenomena guruh? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memberi jawaban terhadap masalah 

pokok di atas yaitu untuk mengetahui bagaimana fenomena guru yang disebutkan 

oleh al-Qur‟ān dengan melihat salah satu indikatornya yaitu makna leksikal dan 

kontekstual ayat dari kosa kata yang digunakan al-Qur‟ān untuk menjelaskan 

fenomena guruh tersebut. Selain itu, tujuan dari penelitian ini juga, untuk 

mengungkap makna dan pesan-pesan yang terkadung dibalik fenomena guruh 

yang dijelaskan dalam al-Qur‟ān dengan alat analisis berupa tafsir maudhu‟i. 

Selain itu secara akademisi, tujuan dari hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan kajian lebih lanjut bagi penulis lain untuk meneliti keberadaan konsep 

tersebut dilihat dari kesesuaiannya dengan ajaran Islam. Dan bagi masyarakat 



 

 

sosial pada umumnya, tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khazanah wawasan dalam bidang keilmuan Islam, khususnya pada pengetahuan 

ilmu di bidang semiotik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Selaras dengan masalah yang akan diangkat maka hasil dari penelitian ini 

memiliki dampak dan manfaat diantaranya yaitu dapat mengetahui apa sebenarnya 

nilai-nilai yang terkandung dan pesan-pesan serta implikasi dibalik fenomena 

guruh dalam al-Qur‟ān, sehingga hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi masyarakat dan umat Islam pada umumnya untuk 

mengimplementasikan nilai-nilai dan pesan-pesan yang Allah tunjukkan dengan 

adanya fenomena guruh ini. Kemudian secara akademisi, manfaat dari adanya 

kajian ini dapat menjadi inventaris dalam literatur kajian tafsir, yang mana hal 

tersebut dapat menambah wawasan dan pengetahuan baru serta menjadi acuan 

bagi mereka yang ingin mengembangkan kajian ini dikemudian hari. 

 

E. Kerangka Berfirikir  

Di dalam penelitian ini, penulis berupaya untuk menganalisis obyek 

penelitian dengan menggunakan acuan utama yaitu metode tafsir maudhu‟i yang 

kemudian di kombinasikan dengan teori semiotika Roland Barthes, serta tidak 

menutup kemungkinannya akan menambah teori-teori yang lain bila dibutuhkan 

dikemudian hari seperti semantik al-Qur‟ān.  

Metode tafsir maudhu‟i atau menurut Muhammad Baqir al-Shadr sebagai 

metode al-Taukhidiy adalah metode tafsir yang berusaha mencari jawaban al-

Qur‟ān dengan cara mengumpulkan ayat-ayat al-Qur‟ān yang mempunyai tujuan 

yang satu, yang bersama-sama membahas topik/judul tertentu dan menertibkannya 

sesuai dengan masa turunnya dan selaras dengan sebab-sebab turunnya, kemudian 

pemperhatikan ayat-ayat tersebut dengan penjelasan-penjelasan, keterangan-

keterangan dan hubunganhubungannya dengan ayat-ayat yang lain, kemudian 

mengistimbatkan hukum-hukum. 



 

 

Dari pengertian tersebut dapat difahami bahwa yang dimaksud dengan 

metode tafsir jenis ini adalah tafsir yang menjelaskan beberapa ayat al-Qur‟ān 

mengenai suatu judul/tema tertentu, dengan memperhatikan urutan tertib turunnya 

masing-masing ayat, sesuai dengan sebab-sebab turunnya yang dijelaskan dengan 

berbagai macam keterangan dari segala seginya dan diperbandingkannya dengan 

keterangan berbagai ilmu pengetahuan yang benar yang membahas topik/tema 

yang sama, sehingga lebih mempermudah dan memperjelas masalah, karena al-

Qur‟ān banyak mengandung berbagai macam tema pembahasan yang perlu 

dibahas secara maudhu‟i, supaya pembahasannya bisa lebih tuntas dan lebih 

sempurna.
22

 

Adapun ciri-ciri dari tafsir maudhu‟i ini, sesuai dengan namanya tematik 

maka yang menjadi ciri utama dari metode ini adalah : 

a. Menonjolkan tema, judul atau topik pembahasan, sehingga tidak salah 

jika dikatakan bahwa metode ini juga disebut metode topikal. Jadi, 

mufassir mencari tema-tema atau topik-topik yang ada di tengah 

masyarakat atau berasal dari al-Qur‟ān itu sendiri, ataupun dari lain-lain. 

b. Pengkajian tema-tema yang dipilih secara tuntas dan menyeluruh dari 

berbagai aspeknya sesuai dengna kapasitas atau petunjuk yang termuat di 

dalam ayat-ayat yang ditafsirkan tersebut 

Selanjutnya, dari definisi metode maudhu‟i, sekurang-kurangnya ada dua 

langkah pokok dalam proses penafsiran secara maudhu‟i 

1. Mengumpulkan ayat-ayat yang berkenaan dengan satu maudhu‟ tertentu 

dengan memperhatikan masa dan sebab turunnya. 

2. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara cermat dengan memperhatikan 

nisbat (korelasi) satu dengan yang lainnya dalam peranannya untuk 

menunjuk pada permasalahan yang dibicarakan. Akhirnya, secara 

induktif suatu kesimpulan dapat dimajukan yang ditopang oleh dilalah 

ayat-ayat itu.
23
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Selain dari pada metode maudhu‟i, penulis juga telah menyebutkan 

bahwa  akan menggunakan teori semiotika sebagai penunjang dalam penelitian 

ini. Adapun teori semiotika yang digunakan yaitu semiotika Roland Barthes. 

Roland  Barthes  dikenal  sebagai  salah  seorang  pemikir  strukturalis  

yang  kerap mempraktikkan  model  lingustik  dan  semiologi  Saussure.
24

 Barthes  

berpendapat  bahasa adalah  sebuah  sistem  tanda  yang  mencerminkan  asumsi-

asumsi  dari  suatu  masyarakat tertentu  dalam  waktu  tertentu.
25

 Sebagaimana 

diketahui bahwa teori semiotika Roland Barthes muncul saat Barthes terinspirasi 

setelah membaca karya Saussure yang berjudul “Kursus Linguistik Umum” dan 

mulai menyadari tentang kemungkinan-kemungkinannya untuk menerapkan 

semiologi pada bidang-bidang yang lain (Other than language) sehingga 

pemikiran semiotikanya merupakan  hasil dari pengembangan konsep lingusitik 

milik Saussure. Kekhasan Saussure  lebih nampak bahwa ia menganggap bahasa 

sebagai sistem tanda. Sebagaimana  diketahui, bahasa merupakan alat komunikasi 

terbaik bagi manusia yang  dikelilingi oleh tanda-tanda. Barthes melihat tanda 

sebagai alat komunikasi  sebuah ideologi yang memiliki  makna konotasi untuk 

mempertegas nilai dominan dalam masyarakat.
26

 

Namun, berbeda dengan Saussure, Barthes menganggap bahwa semiologi 

tergolong linguistik dan tidak sebaliknya. Dengan demikian, maka teori semiologi 

Barthes merupakan pengembangan dari teori semiologi Ferdinand de Saussure. 

Dalam hal ini, terdapat usaha keras yang dilakukan oleh Barthes untuk 

mewujudkan cita cita Saussure bahwa ahli bahasa harus menjadikan kajian 

struktur bahasa sebagai fokus utama, kemudian mengaplikasikannya dengan hal 

hal lain yang bersifat eksternal di luar dari konsep bahasa sebagai objek 

penerapan.
27
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Adapun teori semiotika yang dikembangkan oleh Roland Barthes (1915-

1980) yaitu mengembangkan dua tingkatan pertandaan, yaitu : 

 

1. Tingkat denotasi dan konotasi 

Referensi terhadap penanda yang ditandai sering disebut sebagai 

signifikasi tataran pertama (first order of signification) yaitu referensi denotasi, 

sedangkan konotasi disebut sebagai sistem penanda tataran kedua (second order 

signifying sistem) 

Barthes melontarkan konsep tentang konotasi dan denotasi sebagai kunci 

dari analisisnya. Barthes menggambarkan sebuah tanda (Sign) sebagai sebuah 

sistem yang terdiri dari (E) sebuah ekspresi atau signifier dalam hubungannya (R) 

dengan content (atau signified) (C): ERC. Sebuah sistem tanda primer (primary 

sign system) dapat menjadi sebuah elemen dari sebuah sistem tanda yang lebih 

lengkap dan memiliki makna yang berbeda ketimbang semula. Mengutip dari dari 

Indiwan dalam bukunya semiotika komunikasi, Barthes mengungkapkan bahwa, 

primary sign adalah denotative sedangkan secondary sign adalah satu dari 

connotative semiotics. Konsep connotative inilah yang menjadi kunci penting dari 

model semiotika Roland Barthes. Fiske menyebut model ini sebagai Signifikasi 

dua tahap (two order of signification).
28

 

Konotasi mempunyai makna yang subjektif atau paling tidak 

intersubjektif. Dengan kata lain, denotasi adalah apa yang digambarkan tanda 

terhadap sebuah objek, sedangkan makna konotasi adalah bagaimana cara 

menggambarkannya. Konotasi bekerja dalam tingkat subjektif sehingga 

kehadirannya tidak disadari. Pembaca mudah sekali membaca makna konotatif 

sebagai fakta denotatif. Karena itu, salah satu tujuan analisis semiotika adalah 

untuk menyediakan metode analisis dan kerangka berpikir dan mengatasi 

terjadinya salah baca (misreading) atau salah dalam mengartikan makna suatu 

tanda.
29
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2. Mitos (myth) 

Pada signifikasi tahap kedua yang berhubungan dengan isi, tanda bekerja 

melalui mitos (myth). Mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan atau 

memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam. Bagi Roland Barthes 

mitos tidak hanya berupa lukisan, fotografi, iklan, tulisan dan tuturan oral namun 

mitos adalah semua yang mempunyai modus representasi yang memerlukan 

interpretasi untuk memahami maksudnya.
30

 

Metode penguraian pesan dalam mitos sangat memberikan kontribusi bagi 

pemaknaan fenomena guruh dalam al-Qur‟ān yang merupakan salah satu tanda 

atau simbol dalam al-Qur‟ān. Fenomena guruh diabadikan dalam al-Qur‟ān 

menjadi satu nama surah yang utuh yaitu ar-ra‟d dan disebutkan pula dua bentuk 

padanan katanya yang lain seperti kata al-barq dan kata aṣ-ṣā„iqah. Oleh karena 

itu, untuk mendapatkan pesan yang terkandung di dalamnya, penelitian ini akan 

menempuh tahapan-tahapan semiotika yang dalam hal ini menggunakan teori 

semiologi Roland Barthes, agar dapat diketahui pesan-pesan apa yang hendak 

disampaikan.  

 

F. Hasil Penelitian Terdahulu  

Sebelum melakukan penelitian dengan analisis semiologi Roland Barthes 

terhadap fenomena guruh dalam al-Qur‟ān, penulis akan terlebih dahulu 

melakukan peninjauan terhadap hasil penelitian-penelitian sebelumnya untuk 

mengetahui  posisi penulis di dalam penelitian ini.  

Penelitian pertama, berasal dari sebuah artikel dari International Journal of 

Applied Linguistics and English Literature yang ditulis oleh Mona Al-Shraideh 

dan Ahmad El-Sharif dengan judul A Semiotic Perspective on the Denotation and 

Connotation of Colours in the Qur‟ān . Adanya penelitian ini membuktikan 

bahwa teori semiotika dapat di aplikasikan dalam konteks kajian al-Qur‟ān. 

Penelitian ini meneliti perspektif semiotik tentang denotasi dan konotasi warna 

dalam al-Qur‟ān yang mana hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa nilai-

nilai (denotasi dan konotasi) dari tanda-tanda warna dalam al-Qur‟ān sangat 
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berubah perilakunya sesuai dengan konteks di mana warna itu terjadi. Sementara 

beberapa warna selalu positif (misalnya hijau), warna lain didominasi negatif 

(misalnya hitam) dalam bahasa al-Qur‟ān. Representasi konstan seperti itu 

didasarkan pada bagaimana tanda-tanda warna dalam al-Qur‟ān dimotivasi secara 

budaya untuk menyampaikan pesan sosial atau agama tertentu kepada audiens 

target Muslim dan Arabnya. 

Selain itu, dari hasil analisis semiotika terhadap penandaan warna dalam 

al-Qur‟ān pada artikel tersebut menunjukkan bahwa warna dapat mempengaruhi 

jiwa psikologis pembaca al-Qur‟ān; terutama tanda-tanda pada warna yang 

digunakan untuk meramalkan peristiwa di Hari Kiamat. Di sini, tanda warna 

memiliki penanda untuk menandakan 'kemampuan Pencipta'. 

Penelitian kedua, Artikel yang berasal dari International Letters of Social 

and Humanistic Sciences oleh Mohammad Saber Khaghaninejad, dengan judul 

Application of Barthes‟s “Death of the Author” to Qur‟ān: Possible or 

Impossible?. Sebagaimana yang dijelaskan dalam judul artikel, bahwa penelitian 

dalam artikel tersebut menggunakan teori semiotika Roland barthes, dan hasil 

yang ditemukan diantaranya dijelaskan bahwa kisah-kisah yang ada dalam al-

Qur‟ān memiliki karakter yang membedakan. Tujuan utama dari cerita al-Qur‟ān 

adalah:  

1. Memperbaiki kesalahan dan pemalsuan dalam Kitab Suci. 

2. Meninggikan derajat para nabi dan membebaskan mereka dari apa yang 

dituduhkan kepada mereka. 

3. Memberikan keteladanan bagi umat Islam untuk diikuti. 

4. Mengajarkan hikmah dan pelajaran moral. 

5. Menunjukkan bahwa hanya ada satu Tuhan yang menurunkan kitab-kitab 

suci ini. 

6. Memberikan contoh umat-umat terdahulu yang dibinasakan agar dapat 

menjadi pelajaran bagi bagi umat Islam.  

7. Meningkatkan dan memperkuat kemauan umat Islam dalam menghadapi 

kesulitan.  



 

 

Penelitian ketiga, penelitian yang dilakukan pada tahun 2016 yang ditulis 

oleh M. Fikrillah (Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang) dengan judul “Konsep Ar-Ra„d, Al-Barq Dan Aṣ-Ṣā„Iqah 

Dalam Kitab Al-Jawāhir Fī Tafsīr Alqur‟ān Al-Karīm (Perspektif Sains 

Modern)”.  

Dari hasil penelusuran oleh penulis, penelitian tersebut telah meneliti 

konsep-konsep lafadz yang bermakna guruh yaitu kata ar-ra‟d, kata al-barq dan 

kata aṣ-ṣā„iqah yang mana konsep dari kata-kata yang bermakna guruh tersebut 

difokuskan pada aspek penafsiran sains modern dalam kitab Kitab Al-Jawāhir Fī 

Tafsīr Alqur‟ān Al-Karīm karangan Syeikh Tantawi Jauhari.   

Penelitian keempat, berasal dari jurnal Halaqa: Islamic Education Journal 

volume 2 no (1), Juni 2018, 53-73, yang ditulis oleh Karimah Binti Mat Zin, 

Sharifah Norshah Bani Binti Syed Bidin dan Imam Fauji dengan judul “Kajian 

Terhadap Ayat-Ayat I'jāz „Ilmiy Dalam Surah Al-Ra„d”. Dalam penelitian tersebut 

ditemukan bahwa Isyarat al-Qurān dengan lafaz mufrad, disebutkan sebanyak tiga 

puluh delapan (38) tempat termasuk didalamnya membicarakan mengenai guruh 

dan kilat, hujan yang turun, lapisan-lapisan gas di bumi, angin yang bertiup, awan 

yang bergerak, kepingan-kepingan (meteor-meteor) dari langit yang gugur, 

berbagai bentuk tenaga, cahaya siang, kegelapan malam, malam yang diterangi 

cahaya bulan dan bintang, suara-suara yang kuat, kembalinya air, kembalinya 

kepanasan dan kata-kata untuk menjaga berbagai jenis kehidupan di bumi dan 

selainnya yang dicipta oleh Allah.  

Penelitian kelima, sebuah penelitian ilmiyah yang ditulis oleh Ahmad 

Taufiq Muharram (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) dengan judul “Proses 

Turunnya Hujan Dalam Al-Qur‟ān (Telaah Penafsiran Ṭanṭawi Jauhari dalam 

Tafsir Al Jawāhir Fī Tafsīr Al-Qur‟ān Al-Karīm)”. Penelitian ini meneliti seputar 

konsep dari Ṭanṭawi Jauhari dalam kitab Tafsīr Al-Jawāhir Fī Tafsīr Al-Qur‟ān 

Al-Karīm tentang teori ilmiah yang terkandung dalam al-Qur‟ān tentang proses 

turunnya hujan.  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa menurut penafsiran dari Ṭanṭawi 

Jauhari dalam tafsirnya berdasarkan dalil Q.S. An-Nur [24]: 43 bahwa dalam 



 

 

proses turunnya hujan berlangsung melalui lima fase, yaitu fase pertama, Allah 

mengarak awan. Fase kedua, kemudian mengumpulkan antara bagian-bagiannya. 

Fase ketiga, kemudian menjadikannya bertindih-tindih. Fase keempat, 

kelihatanlah hujan keluar dari celah-celahnya. dan fase kelima, Allah menurunkan 

(butiran-butiran) es dari langit, yaitu dari gumpalan-gumpalan awan seperti 

gunung. Meskipun membahas tentang fase-fase proses turunnya hujan, penelitian 

yang ditulis oleh Ahmad Taufiq Muharram tidak membahas tentang fenomena ar-

ra„d, al-barq dan aṣ-ṣā„iqah dalam al-Qur‟ān yang brkaitan erat dengan fenomena 

guruh. 

Penelitian keenam, ditulis oleh Khoirotul Fitriyani dari prodi tafsir hadits 

IAIN Walisongo dengan judul “Manifestasi Tasbih Makhluk Menurut Al-Qur‟ān 

(Studi Tematis Terhadap Ayat-Ayat Tasbih Dalam Al-Qur‟ān)”. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggali manifestasi tasbih makhluk. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kata tasbīĥ dalam Q.S. Al-Isra‟ [17] : 44 lebih banyak 

disandarkan kepada hal-hal (makhluk hidup dan yang lainnya) yang tidak berucap. 

Ini menunjukkan bahwa tasbīh atau pensucian kepada Allah ditunjukkan dengan 

perilaku atau hal. Oleh karena itu manusia harus melakukan pengamatan, ketika 

manusia berpaling dari pengamatan terhadap (makhluk yang bertasbih tersebut), 

maka tidak akan mendapat petunjuk mengenai disucikannya Allah dari hal-hal 

yang dapat menghilangkan sifat-sifat ketuhanan.  

Meskipun membahas tentang bertasbihnya langit dan benda-benda yang 

ada di langit, penelitian ini tidak membahas tentang fenomena ar-ra„d, al-barq 

dan aṣ-ṣā„iqah dalam al-Qur‟ān yang memiliki keterikatan hubungan dengan 

fenomena guruh dan makna pesan dibalik nya. 

Penelitian ketujuh, tulisan dari SPEKTRA : Jurnal Kajian Pendidikan 

Sains 6 (2) (2020) yang di tulis oleh Nurul Mubin dengan judul “Meteorologi 

Dalam Perspektif Al-Qur‟ān Dan Sains Modern” . Dari penelitian tersebut 

ditemukan bahwa ayat-ayat yang berkaitan dengan hujan dan petir tertera dalam 

al-Qur‟ān menunjukkan betapa banyak fenomena alam ini yang sebenarnya telah 

lama dikonfirmasi oleh Al-Qur‟ān 1400 tahun yang lalu. Selain itu, ayat-ayat 

tersebut bukan saja mengandung aspek ajaran semata-mata tetapi juga informasi 



 

 

saintis yang sangat berharga bagi umat manausia dalam menjalani kehidupan ini. 

Perdebatan tentang al-Qur‟ān dan sains modern tidak pernah lepas dari 

perkembangan ilmuilmu pengetahuan yang membicarakan aspek-aspek 

spiritualitas dan religiusitas semata-mata, akan tetapi juga membicarakan 

mengenai berbagai isyarat-isyarat kemukjizatan al-Qur‟ān tentang berbagai 

penemuan modern yang ternyata sudah banyak dikonfirmasi oleh al-Qur‟ān jauh-

jauh hari sebelum penemuan ilmiah modern ditemukan. 

Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah di eksplor, sejauh yang 

penulis ketahui, penelitian yang spesifik mengkaji atau yang berkaitan dengan 

pembahasan mengenai ayat-ayat kauniah (santifik) dan yang lebih khususnya pada 

kajian fenomena langit seperti guruh, lebih banyak memposisikan kajian tersebut 

pada pembuktian kemukjizatan al-Qur‟ān dengan melihat fenomena alam sekitar 

dan pembahasan dalam bentuk tematik menurut tokoh tertentu. Dari sinilah maka, 

penulis melihat bahwa adanya ruang bagi penulis untuk melanjutkan penelitian-

penelitian sebelumnya agar dapat diteliti dalam bentuk kajian tafsir maudhu‟i 

terhadap fenomena guruh dalam al-Qur‟ān, sehingga dapat diketahui, apa 

sebenarnya pesan dan implikasi yang tersimpan dibalik fenomena guruh tersebut. 

 

G. Definisi Operasional 

Tafsir secara bahasa mengikuti wazan “taf‟il”, berasal dari kata al- 

Fasr yang berarti menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atau 

menerangkan makna yang abstrak. Kata kerjanya mengikuti wazan 

“dharaba-yadhribu” dan nashara yanshuru”. Dikatakan, “fasara (asy- 

syai‟a) yafsiru” dan “yafsuru, fasran” dan “fasarahu” artinya abanahu 

(menjelaskannya). Kata at-tafsir dan al-fasr mempunyai arti menjelaskan 

dan menyingkap yang tertutup.
31

 

Kata tafsir di ambil dari ungkapan orang Arab: fassartu al-faras 

 yang berarti saya melepaskan kuda. Hal ini dianalogikan ,(فسرت الفرس)

kepada seorang penafsir yang melepaskan seluruh kemampuan berfikirnya 
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untuk bisa mengurai makna ayat al-Qur‟ān yang tersembunyi di balik teks 

dan sulit dipahami.
32

 

Sedangkan tafsir secara terminologi atau istilah para ulama dalam 

mendefinisikan berbeda pendapat dalam sisi redaksinya, namun jika dilihat dari 

segi makna dan tujuannya memiliki pengertian yang sama. Pengertian tafsir 

memiliki dua sudut pandang, ada yang memaknai tafsir sebagai disiplin ilmu ada 

yang memaknai tafsir sebagai kegiatan atau aktifitas. Namun, menurut peneliti 

lebih sepakat kepada pendapat pertama, yakni tafsir sebagai sebuah ilmu.
33

 

Berikut beberapa pengertian tafsir secara terminologinya: 

1. Menurut Az Zarkasy yang dikutip oleh al-Suyuthi, tafsir berarti ilmu 

untuk memahami kitab Allah Swt. Yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Saw, menjelaskan maknanya serta mengeluarkan hukum- 

hukum dan hikmahnya.
34

 

2. Menurut Abu Hayyan yang diikuti al-Alusi, tafsir adalah disiplin ilmu 

yang mengkaji tentang cara pengucapan hukumnya, baik yang partikular 

(juz‟i) maupun yang global (kulli), serta makna-makna yang terkandung 

di dalamnya. 

3. Tafsir merupakan ilmu yang mengkaji tentang aspek-aspek yang meliputi 

al-Qur‟ān yang dikonsentrasikan terhadap maksud-maksud Allah Swt. 

yang tertuang di dalam al-Qur‟ān dengan kadar kemampuan manusia. 

Secara umum kalau kita melihat pemaparan di atas, bahwa tafsir 

merupakan suatu ilmu yang digunakan untuk mengkaji al-Qur‟ān secara 

komprehensif. Tafsir juga merupakan kegiatan ilmiah yang berfungsi memahami 
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dan menjelaskan kandungan al-Qur‟ān dengan ilmu-ilmu pengetahuan yang 

digunakan.
35

 

Kata maudhu‟i dinisbatkan kepada kata al-maudhu‟, yang berarti topik 

atau materi suatu pembicaraan atau pembahasan. Dalam bahasa Arab kata 

maudhu‟i berasal dari bahasa Arab (موضوع) yang merupakan isim maf‟ul dari fi‟il 

madzi (وضع) yang berarti meletakkan, menjadikan, menghina, mendustakan, dan 

membuat-buat.
36

 Secara semantik, tafsir maudhu‟i berarti menafsirkan al-Qur‟ān 

menurut tema atau topik tertentu. Dalam bahasa I ndonesia biasa disebut dengan 

tafsir tematik.
37

 Tafsir maudhu‟i menurut pendapat mayoritas ulama adalah 

“Menghimpun seluruh ayat al-Qur‟ān  yang memiliki tujuan dan tema yang 

sama.”
38

 

 Semua ayat yang berkaitan tentang suatu tema tersebut dikaji dan 

dihimpun yang berkaitan. Pengkajiannya secara mendalam dan tuntas dari 

berbagai aspek yang terkait dengannya seperti asbāb an-nuzūl, kosakata dan lain 

sebagainya. Semua dijelaskan secara rinci dan tuntas  oleh dalil-dalil atau fakta-

fakta yang dapat dipertanggng jawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal 

dari al-Qur‟ān, hadits, maupun pemikiran rasional.
39

 

Al-Qur‟ān memang sesungguhnya menghimpun tema-tema yang perlu 

digali dengan menggunkan metode maudhu‟i. Jika menafsirkan al-Qur‟ān dengan 

metode yang seperti ini kita akan bisa menetapkan syari‟at yang cocok untuk 

setiap waktu dan tempat.
40

 Dari sana kita bisa menetapkan undang-undang 

kehidupan yang siap berhadapan dengan perubahan dinamika kehidupan, undang-

undang wadh‟iyyah dan unsur eksternal yang kita hadapi dalam keberagaman 

sehari-hari. Selama perjalanan hadirnya al-Qur‟ān, telah diyakini bahwa akan 
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selalu berdialog dengan setiap generasi dan kondisi. Al-Qur‟ān harus mampu 

menjawab segala tantangan kehidupan yang sangat beragam agar nilai-nilai yang 

terkandung dapat terealisasi secara ideal. Salah satu jalan yang di ambil adalah 

menafsirkan al-Qur‟ān dengan metode madhu‟i (tematik).
41

 

Sesuai dengan namanya tematik, maka yang menjadi ciri utama dari 

metode ini ialah menonjolkan tema, judul, atau topik pembahasan, jadi ada yang 

menyebut sebagai metode topikal. Mufassir akan mencari tema-tema yang ada 

ditengah masyarakat yang ada di dalam al-Qur‟ān ataupun dari yang lainnya. 

Tema-tema yang dipilih akan dikaji secara tuntas dari berbagai aspek sesuai 

dengan petunjuk dalam ayat-ayat yang akan ditafsirkan. Masalah-masalah yang 

ada harus dikaji secara tuntas dan menyeluruh agar mendapatkan sebuah solusi 

dari permasalahan tersebut. 

Untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dimaksud, maka 

metode tafsir ini lahir dan mengikuti aturan-aturan perkembangan keilmuan yang 

sering terjadi dalam metode-metode tafsir. Maka dari itu metode ini memiliki 

beberapa tahapan atau periode yang pada awalnya metode ini menginduk pada 

metode tafsir klasik yang berperan sebagai pengasuhnya, kemudian setelah 

mandiri, metode ini memisahkan diri dan memiliki sifat penafsiran (khas) 

terhadap tema-tema al-Qur‟ān yang terlepas dari kerangka umum metode tafsir 

klasik. 

Selanjutya, sejalan dengan penenelitian yang akan dikaji yaitu fenomena 

guruh dalam al-Qur‟ān yang ditelaah dengan metode tafsir maudhu‟i, maka 

diperlukan pula penerapan teori ilmiah tersistematis untuk menemukan hasil 

berupa pesan dan implikasi dibalik fenomena guruh dalam al-Qur‟ān. Penulis 

kemudian mengangkat sebuah teori semiotika yang diprakarsai oleh Roland 

Barthes sebagai teori pendukung.  

Diketahui dengan jelas bahwa semiotika merupakan ilmu tentang sign 

(tanda), secara terminologi menurut Saussure bahwa klasifikasi di dalam tanda itu 
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terdiri dari petanda (signified) dan penanda (signifier).
42

 Petanda merupakan 

representasi mental atau konseptual dari aspek material,
43

 sedangkan penanda 

yaitu aspek material seperti huruf, suara, kata, bentuk, gambar, gerak dan 

tulisan.
44

  

Pemikiran Ferdinand de Saussure tentang semiotika banyak 

mempengaruhi pemikiran Roland Barthes dan dia dikenal sebagai seorang 

strukturalis. Bahkan sebagian besar konsep dan istilah-isilah yang digunakan 

dalam semiotika Barthes diturunkan dan disarikan dari linguistik Ferdinand. 

Roland Barthes mengelompokkan elemen-elemen semiologi yang dipinjamnya 

dari linguistik struktural ke dalam empat konsep utama, yaitu Langue (bahasa) 

dan Parole (tuturan), Penanda dan Petanda, Sintagma dan Sistem, Denotasi dan 

Konotasi.
45

 

Al-Qur‟ān yang berbahasa Arab merupakan suatu sistem tanda yang 

mengungkapkan pesan-pesan Allah Swt. untuk makhluk-Nya. Inilah yang menjadi 

titik awal relevansi antara strukturalisme semiotik dan penafsiran al-Qur‟ān. 

Bahasa Arab yang digunakan Allah Swt. sebagai instrumen dalam penyampaian 

wahyu merupakan langue (lughat), sedangkan secara redaksional al-Qur‟ān 

merupakan parole (kalam).
46

  

Jadi, al-Qur‟ān hadir sebagai tuturan berbahasa Arab yang terbentuk dari 

rangkaian kata sehingga membentuk kalimat, kemudian menjadi sebuah ayat, 

ayat-ayat itu terkumpul dalam satu surat dan sampai pada susunan al-Qur‟ān yang 

lengkap tiga puluh juzu‟. Maka yang disebut dengan pertautan antara tanda dalam 

al-Qur‟ān adalah bentuk sintagmatik, yaitu hubungan antar tanda yang hadir 

secara berurutan dalam satu rentang waktu. Sedangkan hubungan antar tanda yang 

berbentuk sistemik, lebih terkait dengan pemaknaan dan penafsiran ayat al-

Qur‟ān. 
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